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Abstrak 

Laboratorium merupakan suatu ruangan yang digunakan untuk 

kegiatan praktik atau tempat mahasiswa dalam merealisasikan materi 

teori yang telah dosen berikan. Laboratorium tidak hanya digunakan 
sebagai tempat penelitian tetapi juga digunakan sebagai tempat untuk 

kegiatan belajar mengajar, praktikum mandiri atau untuk melakukan 

eksperimen yang berhubungan dengan bidang ilmu yang ditempuh 

seperti yang diterapkan di Politeknik Harapan Bersama Tegal. Agar 
pemakaian laboratorium lebih tertata maka diperlukan suatu sistem 

informasi penjadwalan laboratorium. Untuk itu dirancanglah suatu 

bentuk permodelan sistem informasi penjadwalan laboratorium. 
Metode perancangan yang digunakan dalam pengembangan sistem 

informasi penjadwalan laboratorium menggunakan metode waterfall. 

Framework yang digunakan dalam sistem ini adalah framework 

codeigniter. Hasil dari penelitian ini adalah permodelan database 
sistem informasi penjadwalan laboratorium yang digunakan sebagai 

acuan pengembangan sistem informasi. 
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I. PENDAHULUAN 

Zaman sekarang banyak Universitas yang telah 

memanfaatkan kemajuan Teknologi yang ada di beberapa 

kegiatan dalam perkuliahan. Salah satunya adalah dengan 

membuat sistem Penjadwalan Laboratorium. dimana sistem 

ini dibuat dengan tujuan mempermudah seseorang dalam 

mengelola Jadwal Laboratorium yang ada. Beberapa 

Universitas juga masih banyak yang belum memanfaatkan 

kemajuan Teknologi yang ada, khususnya dalam mengelola 

Penjadwalan Laboratorium.  

Sistem bisa diartikan sebagai sekumpulan sub sistem, 

komponen yang saling bekerja sama dengan tujuan yang sama 

untuk menghasilkan output yang sudah ditentukan sebelumnya 

(Mulyani, 2016). Sedangkan informasi adalah data yang di 

olah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi 

penerimanya (Hutahaean, 2015). Tujuan sistem informasi 

adalah untuk menghasilkan informasi. 

Penjadwalan adalah Pengaturan waktu dari suatu 

kegiatan operasi penjadwalan mencakup kegiatan 

mengalokasikan fasilitas, peralatan ataupun tenaga kerja bagi 

suatu operasi. Dalam hierarki pengambilan keputusan, 

penjadwalan merupakan langkah terakhir sebelum dimulainya 

operasi (Eddy Herjanto, 2001). Penjadwalan adalah suatu 

kegiatan perancangan berupa pengalokasian sumber daya baik 

mesin maupun tenaga kerja untuk menjalankan sekumpulan 

tugas sesuai prosesnya dalam jangka waktu tertentu. 

II. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam merancang aplikasi ini 

adalah dengan menggunakan metode waterfall. Metode 

waterfall merupakan suatu proses pengembangan perangkat 

lunak berurutan, dimana kemajuan dipandang sebagai terus 

mengalir ke bawah (seperti air terjun). Dibawah ini adalah 

gambar urutan dalam metode waterfall (Pressman : 2001). 

 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

 

Dalam pengembangannya, metode waterfall memiliki 

beberapa taharapan yang runtut yaitu Analisis Kebutuhan 

(Requirements Definition), Desain Sistem (System and 

Software Design), Penulisan Kode Program (Implementation 

and Unit Testing), Pengujian Program (Integration and System 

Testing), Penerapan Program dan Pemeliharaan (Operation 

and Maintenance). 

a) Requirements Definition (Analisa Kebutuhan) Langkah ini 

merupakan analisa terhadap kebutuhan sistem. 

Pengumpulan data dalam tahap ini bisa melakukan sebuah 

penelitian, wawancara atau studi literatur. Sistem analis 

akan mencari informasi sebanyak mungkin dari user 

sehingga akan tercipta sebuah sistem komputer yang bisa 

melakukan tugas-tugas yang diinginkan oleh user tersebut. 

Tahapan ini akan menghasilkan dokumen user requirement 
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atau bisa dikatakan sebagai data yang berhubungan dengan 

keiginan user dalam pembuatan sistem. Dokumen ini yang 

akan menjadi acuan sistem analis untuk menerjemahkan ke 

dalam bahasa pemrograman. 

b)  System and Software Design (Desain Sistem) 18 Tahapan 

dimana dibutuhkannya ide dan perancangan sistem 

terhadap solusi dari permasalahan yang ada dengan 

menggunakan perangkat pemodelan sistem seperti diagram 

alir data (data flow diagram), diagram hubungan entitas 

(entity relationship diagram) serta struktur dan bahasan 

data. 

c)  Implementation and Unit Testing (Penulisan Kode 

Program) Penulisan kode program atau coding merupakan 

penerjemahan design dalam bahasa yang bisa dikenali oleh 

komputer. Dilakukan oleh programmer yang akan 

menerjemahkan transaksi yang diminta oleh user. Tahapan 

ini lah yang merupakan tahapan secara nyata dalam 

mengerjakan suatu sistem. Dalam artian penggunaan 

komputer akan dimaksimalkan dalam tahapan ini. Setelah 

pengkodean selesai maka akan dilakukan testing terhadap 

sistem yang telah dibuat tadi. Tujuan testing adalah 

menemukan kesalahan-kesalahan terhadap sistem tersebut 

dan kemudian bisa diperbaiki. 

d) Integration and System Testing (Pengujian Program) 

Tahapan akhir dimana sistem yang baru diuji kemampuan 

dan keefektifannya sehingga didapatkan kekurangan dan 

kelemahan sistem yang kemudian dilakukan pengkajian 

ulang dan perbaikan terhadap aplikasi menjadi lebih baik 

dan sempurna. Pengujian di lakukan menggunakan 

blackbox. Dengan melakukan pengujian Black Box, 

programmer dapat memastikan bahwa tidak akan ada error 

pada program aplikasi yang telah dibuat. Black Box testing 

berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak, 

kumpulan kondisi input dan melakukan pengetesan pada 

fungsional program (Mustaqbal,dkk. 2015:34). 

e) Operation and Maintenance (Penerapan Program dan 

Pemeliharaan) Perangkat lunak yang sudah diberikan 

kepada pelanggan pasti akan mengalami perubahan. 

Perubahan tersebut bisa karena mengalami kesalahan 

karena perangkat lunak harus menyesuaikan dengan 

lingkungan (sistem operasi baru) baru, atau karena 

pelanggan membutuhkan perkembangan fungsional. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Perancangan Sistem 

untuk mempermudah penjadwalan laboratorium maka akan 
dibuat sebuah Website. Perancangan aplikasi ini bertujuan 
untuk memudahkan penjadwalan laboratorium yang masih 
dilakukan secara manual. 

B. Perancangan Model UseCase 

1. Use Case Diagram 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

 

 

2. Activity Diagram 

a. Skenario Use Case Diagram 

Skenario use case diagram dapat dilihat 

pada tabel 1: 

Tabel 1. Skenario Use Case Diagram 

Nama Use 

Case  

Login   ID : 1    

Primary 

Actor  

Admin & User  

Stakeholders and interest  

Admin : Login  

User :  Login  

Trigger :  admin dan user melakukan 

Login  

Normal flow of event  

1. Aktor membuka browser dan 

memasukkan alamat sistem 

informasi penjadwalan 

laboratorium  

2. Setelah masuk ke halaman 

login sistem informasi 

penjadwalan laboratorium, 

aktor memasukkan username 

dan password.  
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b. Activity Diagram Use Case Login 

 
Gambar 3. Activity Diagram Use Case Login 

 

c. Activity Diagram Use Case Tambah Data Dosen 

 
Gambar 4. Activity Diagram Use Case Tambah 

Data Dosen 

 

d. Activity Diagram Use Case Edit Data Dosen 

 
Gambar 5. Activity Diagram Use Case Edit Data 

Dosen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Activity Diagram Use Case Hapus Data Dosen 

 
Gambar 6. Activity Diagram Use Case Hapus 

Data Dosen 

 

f. Activity Diagram Use Case Tambah Data 

Jurusan 

 
Gambar 7. Activity Diagram Use Case Tambah 

Data Jurusan 

 

g. Activity Diagram Use Case Edit Data Jurusan 

 
Gambar 8. Activity Diagram Use Case Edit Data 

Jurusan 
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h. Activity Diagram Use Case Hapus Data Jurusan 

 
Gambar 9. Activity Diagram Use Case Hapus 

Data Jurusan 

 

i. Activity Diagram Use Case Tambah Data 

Laboratorium 

 
Gambar 10. Activity Diagram Use Case Tambah 

Data Laboratorium 

j. Activity Diagram Use Case Edit Data 

laboratorium 

 
Gambar 11. Activity Diagram Use Case Edit 

Data laboratorium 

k. Activity Diagram Use Case Hapus Data 

Laboratorium 

 
Gambar 12. Activity Diagram Use Case Hapus 

Data Laboratorium 

 

l. Activity Diagram Use Case Tambah Data Mata 

Kuliah. 

 
Gambar 13. Activity Diagram Use Case Tambah 

Data Mata Kuliah. 

 

m. Activity Diagram Use Case Hapus Data Mata 

kuliah 
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Gambar 14. Activity Diagram Use Case Hapus 

Data Mata kuliah  

 

n. Activity Diagram Use Case Tambah Data 

Penjadwalan 

 
Gambar 15. Activity Diagram Use Case Tambah 

Data Penjadwalan 

 

o. Activity Diagram Use Case Edit Data 

Penjadwalan 

 
Gambar 16. Activity Diagram Use Case Edit 

Data Penjadwalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

p. Activity Diagram Use Case Hapus Data 

Penjadwalan 

 
Gambar 17. Activity Diagram Use Case Hapus 

Data Penjadwalan 

 

3. Realisasi Use Case Tahap Perancangan 

Class diagram adalah inti dari pengembangan 

dan desain berorientasi objek. Class menggambarkan 

keadaan suatu sistem. Class Diagram merupakan 

diagram yang digunakan untuk merepresentasikan 

kelas, komponen kelas, dan hubungan antar kelas. 

 

 
Gambar 18. Class Diagram 
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C. Desain Antar Muka 

1. Antarmuka Halaman Login 

Tampilan halaman utama Login yang berisi password dan 

username. 

 
Gambar 19. Antarmuka Halaman Login 

 

2. Antarmuka Halaman Dashboard 

 
Gambar 20. Antarmuka Halaman Dashboard 

 

3. Antarmuka Halaman Dosen 

 
Gambar 21. Antarmuka Halaman Dosen 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Antarmuka Halaman Jurusan 

 
Gambar 22. Antarmuka Halaman Jurusan 

 

5. Antarmuka Halaman Laboratorium 

 
Gambar 23. Antarmuka Halaman Laboratorium 

 

6. Antarmuka Halaman Mata Kuliah 

 
Gambar 24. Antarmuka Halaman Mata Kuliah 

 

7. Antarmuka Halaman Penjadwalan 

 
Gambar 25. Antarmuka Halaman Penjadwalan 
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8. Antarmuka Halaman Ganti Password 

 
Gambar 26. Antarmuka Halaman Ganti Password 

 

IV. KESIMPULAN 

Dengan membuat sistem penjadwalan 

laboratorium pada Fakultas Sains dan Teknologi 

Politeknik Harapan Bersama Tegal dapat membantu 

pihak-pihak yang terlibat antara lain dosen, mahasiswa, 

pengurus laboratorium dalam mengetahui informasi 

jadwal yang ada pada laboratorium Fakultas Sains Dan 

Teknologi Politeknik Harapan Bersama Tegal.  

Sistem penjadwalan laboratorium ini dibuat agar 

dapat memudahkan mahasiswa, dosen serta pengurus 

lab dalam melihat jadwal laboratorium. Sistem ini 

dibuat agar pengurus laboratorium dapat dengan mudah 

memasukkan / memanipulasi data jadwal laboratorium. 
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